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  SABAR, SYUKUR DAN MANUSIA MARTABAT 
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِيْ أَنْزَلَ عَلَى عَبْدِهِ آيَاتٍ بَيِّنَاتٍ لِيُخْرِجَ النَّاسَ بِهَا مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّوْرِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ. قَالَ اللهُ تَعَالَى فِيْ كِتَابِهِ الْكَرِيْمِ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ ,أَمَّا بَعْدُ؛
Ma’asyiral Hadirin rahimakumullah ;

Segala puji dan syukur kita persembahkan kehadirat Allah Swt., Tuhan yang telah memberikan rahmat dan hidayahNya kepada kita sehingga dapat menjalankan aktifitas kegiatan kita dengan baik. Shalawat beriring salam kehadirat junjungan Nabi Besar Muhammad saw., yang merupakan uswatun hasanah bagi mereka yang mendambakan kebahagiaan dunia dan keselamatan akhirat.

Hadirin yang berbahagia ; 

Sebagai salah sifat atau akhlak yang terpuji, sabar dan syukur merupakan ajaran yang banyak sekali disinggung dalam ayat maupun hadis Rasulullah saw, sehingga dengan demikian, manusia senantiasa diarahkan untuk tetap bersikap sabar dan syukur dalam segala aspek kehidupannya. Dalam prakteknya, kesabaran yang sebenarnya adalah kemampuan dalam mengendalikan sikap, sehingga bisa dengan ikhlas dan rela hati menerima kondisi yang dihadapinya saat ini demi balasan yang baik di akhirat.

Seseorang yang penyabar pada prakteknya tergambar dalam sikapnya yang rela menunda kesenangan sesaat, demi kebahagiaan abadi dan jangka panjang di akhirat sebagai kesenangan yang jauh lebih tinggi yang disediakan Allah kepada orang-orang yang sabar. Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an :

وَلَأَجْرُ الآخِرَةِ خَيْرٌ لِّلَّذِينَ آمَنُواْ وَكَانُواْ يَتَّقُونَ 

“Dan sesungguhnya balasan di akhirat itu lebih baik, bagi orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa” (QS.12/Yusuf:57).
Kaum Musllimin rahimakumullah;
Seseorang yang memiliki kesabaran yang tinggi, memiliki ketangguhan menghadapi berbagai cobaan dan tantangan hidup yang menghadangnya. Sebab kesabaran itu merupakan kekuatan dahsyat yang amat besar bagi seseorang yang ingin meraih sukses dalam kehidupan. Hampir seluruh aspek kehidupan membutuhkan kesabaran, dan sikap sabar merupakan salah satu “akhlak Qur’ani” yang paling banyak dibicarakan dalam al-Qur’an. Menurut Imam Al-Ghazali ada 70 kali Al-Qur’an menyebutkannya, menurut Ibnul Qayyim 90 kali, bahkan menurut al-Nadhir 100 kali sikap sabar ini disebut-sebut dalam Al-qur’an. Itu mengindikasikan bahwa sabar merupakan amalan paling utama yang menentukan keberhasilan hidup dan aktivitas manusia.

Kaum muslimin yang dirahmati Allah;

Islam tidak mengenal batas dalam kesabaran, sebagaimana sering dijadikan alasan oleh sebagian orang untuk melegalkan perbuatannya diluar batas kesabaran. Dalam Islam ditekankan bahwa setiap mukmin harus tetap dalam kesabaran agar dapat meningkatkan kualitas mentalnya. 

Adapun bentuk kesabaran yang diajarkan dalam Islam adalah kesabaran progresif dan dinamis, bukan kesabaran yang represif statis yang dapat memandulkan kreatifitas dan aktifitas seseorang itu. Kesabaran yang dinamis itu ditunjukkan dengan sikap pantang menyerah, tangguh dan ulet dalam menghadapi berbagai tantangan dan cobaan hidup. Kesabaran yang dinamis itu harus dimotifasi oleh semangat kerelaan untuk menunda kesenangan sesaat, demi kebahagiaan yang abadi di akhirat. Inilah kesabaran yang nantinya akan membuat seseorang menjadi lebih dekat dengan Tuhannya, sebagaimana al-Qur’an menyebutkan: 

إِنَّ اللهَ مَعَ الصَّبِرِيْنَ

“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bersabar”.

Kaum Muslimin Rahimakumullah;

Disamping sifat sabar, sikap syukur juga perlu diaplikasikan seseorang dalam hidupnya. Hal ini agar ia menyadari posisinya sebagai makhluk ciptaan Allah yang harus tunduk dan tidak pantas bersikap sombong dan takabbur dihadapanNya. Kesadaran bersyukur dapat melahirkan sikap rendah hati, tawadhu, terbuka dan memiliki sikap peduli kepada sesama. Sehingga membuka peluang bagi diperolehnya rahmat Allah swt, dan membuka peluang bagi diperolehnya kebahagiaan dan nikmat dari Allah, sebagaimana firman Allah swt:

لَئِن شَكَرْتُمْ لأَزِيدَنَّكُمْ وَلَئِن كَفَرْتُمْ إِنَّ عَذَابِي لَشَدِيدٌ 

“Jika kamu bersyukur, akan Kutambahkan nikmatKU kepadamu. Akan tetapi jika kamu kufur sesungguhnya azabKU amat pedih” (QS.14/Ibrahim:7)

Sidang Jum’at Kaum Muslimin Rahimakumullah;

Dari penjelasan berbagai ayat dan al-Hadist, maka sebenarnya sikap sabar dan syukur jika diamalkan secara dinamis sesuai dengan tuntunan Islam, maka hal tersebut akan mengantar seseorang menjadi hamba Allah yang berpredikat mulia dan bermartabat, serta mendapat lindungan Allah swt. Terkait dengan hal ini, salah satu do’a yang diajarkan Rasulullah saw.  adalah sebagai berikut :

اَللَّهُمَّ اجْعَلْنِى صَبُوْراً وَ اجْعَلْنِى شَكُوْراً وَ اجْعَلْنِى فىِ عَيْنىِ صَغِيْراً وَ فىِ اَعْيُنِ النَّاسِ كَبِيْراً

“Ya Allah, jadikanlah aku orang yang sabar, dan jadikanlah aku orang yang bersyukur, serta jadikanlah aku di depan pandanganku kecil, dan di depan pandangan manusia bermartabat “.
Melihat dari urutan do’a seperti yang pohonkan oleh Nabi saw. tersebut diatas, mengindikasikan betapa erat kaitannya antara permohonan supaya menjadi hamba yang bersabar, hamba yang bersyukur dan hamba yang bermartabat mulia. 
Hadirin yang berbahagia ; 

Sebagai penutup khutbah kita kali ini dapatlah kita simpulkan bahwa sabar dan syukur sangat dituntut dalam segala aspek kehidupannya. Sikap sabar ditunjukkan dengan kerelaan hati menerima kondisi yang dihadapinya saat ini demi kepentingan akhirat. Sebab pahala atas kesabaran itu berupa pahala yang bersar yang akan diperoleh di akhirat.  

Seorang yang memiliki kesabaran yang tinggi, memiliki ketangguhan menghadapi berbagai cobaan, dan sikap sabar merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan hidup dan aktivitas manusia. Tidak ada batasan dalam kesabaran, karena kesabaran itu dapat menjadikan seseorang lebih dekat dengan Tuhannya.  

Bagi mereka yang ingin mendapatkan kemuliaan dan derajat yang tinggi, hendaklah berusaha semaksimal mungkin agar dapat menjalankan kesabaran dan kesyukuran dengan baik, sebab kedua hal tersebut sangat berpengaruh untuk mengangkat harkat dan martabat seseorang menjadi lebih baik.

بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ اَلَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.

Khutbah Kedua
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا.
رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا. رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ , إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً. أَمَّا بَعْدُ؛
Maasyiral Hadirin rahimakumullah ;

Segala puji dan syukur marilah kita persembahkan kehadirat Allah Swt., atas rahmat dan hidayahNya sehingga sampai saat ini kita masih dapat menjalankan aktifitas kegiatan kita dengan baik. Shalawat beriring salam kehadirat Rasulullah saw. yang merupakan contoh suri tauladan paling sempurna bagi ummatnya, sehingga dengan mengikutinya, insyaallah akan menjadi hamba Allah yang bertaqwa.

Kaum Muslimin rahimakumullah;
Kalau dalam khazanah pendidikan Islam dikenal istilah wajib belajar, maka sejajar dengan itu sebenarnya diperlukan pula istilah “wajib bekerja”. Sebab Islam memberikan ruang yang demikian luas dan menganggap penting semua aktifitas kerja yang produktif semisal pertanian, perdagangan dan lain sebagainya adalah aktifitas penting dan sangat fital. Hal ini bisa dilihat dari sejumlah ayat dalam Al-Qurán diantaranya : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang maha mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakanNya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” (QS.at-Taubah:105). 
Firman Allah pula; “Dan barang siapa mengerjakan pekerjaan yang baik-baik, laki-laki maupun perempuan, sedang ia dalam kedaan beriman, maka mereka akan masuk syurga, mereka diberi rizki didalamnya tanpa hisab” (QS.Al-Mukminun:40).

Sidang jum’at yang mulia;

Islam tidak memandang manusia dari sisi keturunan, derajat, ataupun pangkatnya. Akan tetapi  yang dijadikan Islam sebagai parameter peringkat kualitas seseorang adalah “kerjanya”.  Sebab terdapat 50 kali al-Qur’an menggandengkan kata iman dan kerja, alladzina amanu wa ámilu al-shalihat. Ini mengindikasikan adanya penekanan al-Qur’an yang sangat serius terhadap amal dan kerja, sebagaimana pula dikemukakan oleh tokoh Islam Syaikh Abdul Hadi yang mengatakan: Al-Islamu áqidatu ámalin wal ámalu áqidatin (Islam adalah aqidah dan perbuatan sebagaimana juga perbuatan adalah wujud aqidah).

Ismail Raji Al-Faruqi, seorang pemikir muslim juga mengatakan bahwa agama Islam itu adalah a religion of action (agama yang menekankan aksi atau perbuatan), sehingga kegiatan usaha untuk kepentingan perorangan, keluarga maupun untuk kepentingan orang lain disamakan nilainya dengan amal sholeh jika didasari oleh iman. 

Oleh sebab itu iman dan amal itu harus saling terkait dan hubungan antara iman dan amal sama dengan hubungan antara akar dan pohon, yang salah satunya tidak mungkin bisa eksis tanpa adanya yang lain. Sebab Islam tidak mengakui sebuah keimanan yang tidak membuahkan perbuatan yang baik sebagaimana perbuatan yang baik tidak diterima tanpa landasan iman.
Sidang jum’at rahimakumullah;
Mengenai perintah melakukan pekerjaan, dalam hal ini  Al-qur’an dengan tegas mengatakan bahwasanya jika seorang Muslim selesai melakukan shalat Jumát yang merupakan ibadah ritual pekanan, hendaknya ia kembali melakukan aktivitas kerjanya dalam rangka mencari keutamaan atau anugerah Allah, sesuai perintah Allah swt. dalam ayat Al-Qurán (62:10 ; 19:93 dan 67). 

Al-qurán mendesak semua orang untuk memiliki kemampuan fisik untuk bekerja dan berusaha mencari sarana hidup untuk dirinya dan keluarganya. Tak seorangpun dalam situasi normal, dibolehkan untuk meminta-minta dan menjadi beban bagi orang lain. Bahkan orang yang telah terpenuhi segala kebutuhannya karena hartanya yang melimpah, masih diwajibkan bekerja dan berjuang untuk mencapai dan memperoleh karunia Allah dengan sungguh-sungguh. Itulah sebabnya Rasulullah mengajarkan pada ummatnya agar setiap kali keluar mesjid agar membaca do’a : “Ya Allah! Saya mohon bukalah karunia-Mu”.
Kaum Muslimin as’adakumullah:
Tugas manusia adalah sebagai khalifah Allah di muka bumi, sebagai konsekuensi dari predikat itu maka manusia berkewajiban membangun dunia ini dengan mengolah sumber-sumber alamnya dengan cara yang adil dan sebaik-baiknya. Sebagaimana firman Allah swt.: “Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya” (QS.Hud:61).

Al-Qurán sangat menentang tindakan malas dan menyia-nyiakan waktu, baik dengan cara berpangku tangan dan tinggal diam tanpa melakukan hal-hal yang produktif. Al-Qurán selalu menyeru manusia untuk mempergunakan waktu (al-áshr) dengan cara menanam perbuatan baik sebagai investasi jangka panjang. Orang yang tidak mempergunakan waktunya secara baik akan dicela dan dimasukkan pada golongan orang-orang yang sangat merugi.

Ma’asyiral muslimin’ rahimakumullah;
Dalam pandangan Islam, kerja manusia adalah sumber nilai yang riil. Jika seseorang tidak memiliki kerja maka dia tidak akan berguna dan tidak memiliki nilai sebab dalam Islam “Kerja” menentukan posisi dan status seseorang dalam kehidupan. Sebagaimana diungkapkan dalam al-Qur’an yang artinya; “Dan setiap mereka mendapat derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tidak dirugikan.” (QS.Al-Ahqaf:19).

Dengan kata lain, kerja adalah satu-satunya kriteria iman, dimana manusia bisa dinilai dan mendapatkan pahala, penghargaan dan ganjaran dari Allah swt. Al-Qurán senantiasa menjanjikan pahala yang berlimpah dan pahala yang besar bagi seorang yang bekerja, dan memberikan pada mereka balasan atas setiap kualitas dan kuantitas kerjanya. Firman Allah ta’ala:

فَالَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِحَاتِ لَهُم مَّغْفِرَةٌ وَرِزْقٌ كَرِيمٌ 

“Maka orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia”. (QS.al-Hajj:50)
Kaum Muslimin rahimakumullah;
Memang ada pernyataan dari Allah bahwasanya para pengemis dan orang-orang yang miskin harus dibantu, karena mereka itu memiliki hak dari sebahagian harta orang-orang yang kaya. Namun itu bukan berarti bahwasanya mereka itu mendapat lisensi selamanya untuk tetap mendapatkan bantuan masyarakat secara permanen, melainkan sifatnya hanya sementara. Itulah sebabnya mengapa Allah swt. sangat mencintai orang berhasil membantu memampukan saudaranya yang lemah sisi ekonominya menjadi kuat dan mampu.

Rasulullah pernah memberikan nasehat agar berusaha memampukan dirinya dengan bekerja. Rasulullah mengajarkan bahwa mencari rizki untuk memenuhi hajat hidup melalui kerja keras, jauh lebih baik daripada hidup dengan menyandarkan diri pada orang lain. Diantara hadits Rasulullah saw menyebutkan : “Tak seorang muslim pun yang menanam pohon atau hasil panen yang dinikmati oleh burung ataupun manusia (ataupun makhluk lainnya), kecuali Allah akan menganggapnya perbuatannya itu sebagai sedekah” (HR.Bukhari).

Rasulullah SAW  menyatakan bahwasanya orang yang mencari nafkah hidupnya untuk dirinya sendiri dan untuk saudaranya, lebih baik dari pada saudaranya yang tidak bekerja meski telah beribadah sepanjang waktu.
Dari kajian di atas dapatlah disimpulkan bahwa kerja merupakan kewajiban setiap insan, dan bahkan status seseorang, dalam perspektif Islam sangat ditentukan oleh kualitas kerjanya.
Kerja adalah sebuah faridhah (kewajiban) dimana setiap orang akan dimintai pertanggung jawabnya.

أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَادْعُوْهُ يَسْتَجِبْ لَكُمْ. وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
Khutbah Kedua
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ , رَّبَّنَآإِنَّنَا سَمِعْنَا مُنَادِيًا يُنَادِي لِلإِيمَانِ أَنْ ءَامِنُوا بِرَبِّكُمْ فَئَامَنَّا رَبَّنَا فَاغْفِرْ لَنَا ذُنُوبَنَا وَكَفِّرْعَنَّا سَيِّئَاتِنَا وَتَوَفَّنَا مَعَ اْلأَبْرَارِ.. رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.  وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ  ......
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِيْ هَدَانَا لِهَذَا وَمَا كُنَّا لِنَهْتَدِيَ لَوْ لاَ أَنْ هَدَانَا اللهُ. أَشْهَدُ أَنَّ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَلاَ نَعْبُدُ إِلاَّ إِيَّاهُ وَنَحْنُ لَهُ مُخْلِصُوْنَ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ وَنَحْنُ لَهُ تَابِعُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْنِ، صَلِّ وَسَلِّمْ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. أَمَّا بَعْدُ؛  قَالَ اللهُ تَعَالَى فِيْ كِتَابِهِ الْكَرِيْمِ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ
Ma’asyiral Jum’ah As’adakumullah ;

Marilah segala puji dan syukur kita persembahkan kehadirat Allah Swt. karena atas curahan nikmat iman dan islam kepada kita, sehingga kita dapat melaksanakan tugas-tugas kita dengan baik. Tidak lupa sholawat beriring salam marilah kita sampaikan kehadirat junjungan Nabi besar Muhammad Saw. seorang Rasul yang telah diutus Allah sebagai rahmat bagi sekalian alam.
Kaum Muslimin sidang jum’at Rahimakumullah ;

Hampir semua orang mulai dari anak-anak hingga orang tua muslim, mengetahui bahwa bulan Ramadhan adalah bulan diwajibkan bagi umat Islam melakukan ibadah puasa. Ibadah ini demikian populer sejak Rasullah menerima perintah diwajibkannya puasa hingga saat ini. Tetapi popularitas Ramadhan ini kadang membuat ibadah ini menjadi rutinitas formal bahkan menjadi trend belaka bagi sebagian anggota masyarakat.
Ramadhan adalah makan sahur sebelum terbit fajar, menahan makan minum di siang hari, berbuka di sore hari, dan berlebaran awal bulan berikutnya. Bagi seorang artis, pada bulan ini adalah saatnya berlakon sebagai seorang shaleh atau shalehah. Bagi seorang karyawan, Ramadhan identik dengan penerimaan THR di penghujung puasa. Bagi ibu rumah tangga, Ramadhan berimplikasi pada kenaikan biaya rumah tangga dan persiapan mengganti perabot rumah dengan yang baru untuk menyambut lebaran. Dan bagi pejabat yang bermental koruptor, Ramadhan ini adalah saatnya menggunakan logika-logika licin  dengan alasan mendapatkan upeti dari bawahan atau pimpro dan kontraktor yang terkait dengan jabatannya.
Begitulah tahun demi tahun, Ramadhan demi Ramadhan, ibadah ini masih saja dilakukan sebagai rutinitas. Dan Ramadhan adalah saatnya bersibuk ria dengan urusan sandang pangan dan konsumsi, sambil menahan lapar dan haus di siang hari. 

Kaum muslmin rahimakumullah;

Dengan kondisi seperti yang kita sebutkan, tentu nilai puasa bisa jadi hilang dan Ramadhan tetap saja kehilangan potensi bila ummat islam tidak pernah berusaha untuk menggalinya. Sehingga akhirnya puasa tidak berpengaruh dan membekas dalam kehidupan kaum muslimin, dan selepas Ramadhan kembali pada tabiat semula tanpa mengalami perubahan. Padahal seyogiyanya Ramadhan dapat  mengantarkan seseorang menjadi manusia taqwa sebagaimana firman Allah: 

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِّيَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِينَ مِن قَبْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تَتَّقُونَ
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa” (QS.2/al-Baqarah:183).
Sidang jum’at rahimakumullah;
Hakekat ibadah Ramadhan, adalah agar mendatangkan perubahan pada diri seseorang sehingga terbentuk pribadi yang semakin baik selepas Ramadhan. Karena itu ibadah puasa Ramadhan berfungsi sebagai media komunikasi untuk menyapa Tuhannya. Bagi kaum muslimin berpuasa itu adalah saat merenung diri atas berbagai kesulitan yang menimpa dalam hidupnya, dan saatnya mengintrospeksi mengapa persoalan demi persoalan sering kali terus menerus melanda dirinya, sehingga ia harus melakukan koreksi diri melalui puasa sebagai upaya pendekatan kepada Allah sehingga permasalahan hidupnya mendapat kemudahan dari Allah. 

Apabila hal ini dapat dijadikan alasan berpuasa maka sesungguhnya ia telah berusaha mengaktualisasikan Ramadhan sebagai pengajaran paling berharga dalam hidupnya. Dan dengan demikian itu pula berarti ia telah mengaktualisasikan Ramadhan untuk meningkatkan kualitas dirinya agar menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Disamping itu, cara paling tepat mengaktualisasikan Ramadhan adalah menjadikan ibadah ini sebagai sarana untuk mengikis noda-noda kejahatan yang melekat pada dirinya. Ibarat seorang yang menderita suatu penyakit, ia menghindari makanan atau hal-hal yang dapat menambah penyakitnya, atau berupaya menjaga pola makan agar penyakitnya pulih kembali. Persamaannya dengan puasa, bagi mereka yang terserang penyakit moral atau bermental buruk, dengan sendirinya akan terhapus dan kembali bersih bila ia dapat melakukan puasa itu dengan benar. Seperti ungkapan Ali Asyraf dalam kitabnya Ensiklopedia Tematis Spritualitas Islam mengemukakan bahwa: Puasa merupakan proses pendakian spritual seorang hamba Allah untuk berubah ke arah yang lebih baik hingga menjadi insan yang yang dapat diandalkan Tuhannya. 
Kaum Muslimin sidang jum’at rahimakumullah;
Puasa dalam bentuk lahiriyahnya  dilakukan dengan menahan makan dan minum, atau melakukan hubungan seks di siang hari. Upaya tersebut dilakukan agar ia dapat meloncat melampaui tingkat kemanusiaannya menggapai derajat yang lebih tinggi. Sebab Abdullah Yusuf Ali menggambarkan: “Naluri makan, minum dan keperluan biologis yang merupakan kodrat hewani, sehingga jika dorongan yang sangat kuat itu dapat ditahan seorang manusia untuk sementara waktu, maka akan dapat mengalihkan perhatiannya kepada nilai-nilai yang lebih luhur”.
Menahan kodrat hewani itu hanyalah syarat minimal, dan belum cukup mengantarkan seseorang pada derajat orang yang paling baik (muttaqin). Sebab, seperti disebut Rasulullah SAW: “Ada banyak orang yang puasanya tidak menghasilkan lebih dari sekedar lapar dan haus” (al-Hadis).
Betapa banyak orang yang mampu berpuasa tapi puasanya tidak menghasilkan apa-apa bagi dirinya. Maka untuk itu, seorang muslim perlu mengaktualisasikan niali-nilai puasa itu dalam kehidupan nyata, diantarnya adalah menegakkan disiplin dengan menjaga jiwanya dari nafsu hayawaniyah. Meredam keinginannnya supaya tidak terjerumus dalam kejahatan seperti korupsi, berbohong, sombong karena merasa paling bisa, dan berusaha sekuat tenaga meninggalkan kejahatan-kejahatan lainnya. Dengan demikian, puasa menjadi lebih bernilai daripada sekedar menjaga hal-hal yang membatalkan puasa.

Hadirin sidang jum’at rahimakumullah;

Perbuatan yang halal pada bulan puasa juga dapat dikhawatirkan akan mengganggu marwah seseorang sebagai manusia muttaqin. Oleh sebab itu kemampuan menahan diri dari perbuatan yang dapat menurunkan harga diri meskipun perbuatan itu halal, merupakan salah satu upaya penting mengaktualisasikan Ibadah Ramadhan.
Tingkat tertinggi dari aktualisasi nilai-nilai Ramadhan adalah munculnya perubahan prinsip hidup, pola pikir dan prilaku ke arah yang lebih baik. Inilah yang merupakan nilai ketaqwaan yang paling tinggi. Yakni manakala semua aktifitas seseorang dalam segala aspek kehidupan selalu tertuju kepada Allah, sehingga akhirnya memunculkan kesadaran  akan adanya pengawasan dari Allah atas setiap aktifitas yang dikerjakannya di segala aspek kehidupan. Kesadaran yang tinggi akan adanya pengawasan Allah itu, juga dapat memunculkan kewaspadaan hidup, dan seterusnya akan mendatangkan keberhasilan bagi setiap orang apapun profesi dan kerja yang digelutinya.

Sidang jum’at rahimakumullah;
Sebagai penutup khutbah kita, marilah kita renung kembali kegiatan amaliyah Ramadhan kita dengan berupaya bagaimana mengaktualisasikan nilai Ramadhan. Inilah yang menjadi salah satu agenda penting bagi kita dalam meningkatkan nilai puasa yang langgeng, tidak hanya pada saat Ramadhan namun hendaknya berkelanjutan hingga di luar Ramadhan. Aamiin, ya rabbal ‘alamin.

 بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.

Khutbah Kedua
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
PUASA RAMADHAN & PENGUATAN PENGENDALIAN DIRI
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Ibadallah As’adakumullah ;


Alhamdulillah puji dan syukur marilah kita persembahkan kehadirat Allah Swt., atas nikmat dan karunia yang diberikan kepada kita hingga kita dapat menjalankan aktifitas Ramadhan dengan baik, Shalawat beserta salam kepada junjungan Nabi Muhammad saw. yang telah menuntunkan kepada manusia jalan hidup menuju jalan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Ma’asyiral Hadirin rahimakumullah ;

Pada hakekatnya pada diri manusia ada kemampuan untuk mengendalikan diri dan mengontrol dirinya agar tetap berjalan dalam petunjuk Tuhan. Manusia juga diberi kemampuan oleh Allah agar dapat secara mandiri dalam menjaga dirinya dari penyimpangan-penyimpangan agama. Allah ta’ala mengingatkan hamba-hambanya bahwa jika ia mampu menjaga diri, dan tetap dalam kebaikan, maka manfaatnya kembali kepada dirinya, akan tetapi jika ia tidak mampu menjaga dirinya dari kejahatan, maka keburukanlah yang akan diterimanya. Sebagaimana firman Allah ta’ala:
مَنْ عَمِلَ صَالِحًا فَلِنَفْسِهِ وَمَنْ أَسَاء فَعَلَيْهَا وَمَا رَبُّكَ بِظَلَّامٍ لِّلْعَبِيدِ
“Siapa yang berbuat kebajikan, maka pahalanya untuk dirinya sendiri, dan siapa yang berbuat kesalahan maka balasannya untuk dirinya sendiri”. (QS.41/Fushshilat:46).

Demikianlah bentuk kemandirian yang ada pada manusia yang harus tetap dipupuk dan dijaga dengan memperhatikan keburukan dan menghindarinya. Dan menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang ada pada dirinya dengan amalan yang lebih baik.

Hadirin sidang jum’at yang dirahmati Allah;
Kemandirian manusia memperhatikan hal-hal menjadi kekurangan dirinya, adalah perintah Allah swt. sebgaimana disebut dalam al-Qur’an: 
“Sebetulnya apa-apa dalam dirimu, mengapa tidak engkau perhatikan ? (QS.51/al-Dzariyat:21).

 
Perintah Allah pada ayat diatas, yang menunjukkan pentingnya introspeksi diri itu dilakukan. Bahkan beberapa hadits Nabi, terdapat diantaranya hadits yang menjelaskan: “hendaklah manusia mengevaluasi dirinya sendiri sebelum orang lain mengevaluasinya”. (al-Hadis).


Pengendalian diri dapat diartikan sebagai kemampuan manusia untuk menyadari posisinya sebagai hamba Tuhan, ia mampu mengikuti kata hati dan agamanya, sehingga dapat menghindarkan diri dari perbuatan yang salah, dan secara sadar serta konsisten (istiqamah) menyelenggarakan kehidupannya yang baik dan penuh kesalehan.

Hadirin sidang Jum’at yang dirahmati Allah ;


Puasa memang sengaja dirancang Allah sebagai sarana pengendalian diri, karena dalam pelaksanaannya, seorang yang berpuasa lebih ditekankan untuk berbuat ihsan yakni : “beribadah kepada Allah seolah-olah Allah melihatnya, meskipun Allah tidak dapat dilihat, seseorang yakin bahwa Allah SWT selalu  melihat”,
Itu sebabnya orang yang berpuasa tidak memerlukan seorang pengawas apakah puasa atau tidak, tapi yang mengawasinya adalah ihsan dalam dirinya yang menjadi sebagai “self control” bagi dirinya. 

Kaum muslimin yang berbahagia ;


Berbagai ayat al-Qur’an menjelaskan bahwa Allah SWT Maha Mengetahui dan Maha Melihat apa saja yang dikerjakan hamba-Nya. Bahkan Ia sangat mengetahui hal-hal yang dizhahirkan dan di sembunyikan. Sebagaimana firman Allah : Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa  yang mereka nyatakan? (QS.2/al-Baqarah:77)


Self control ataupun merasa selalu diawasi, tumbuh dan berkembang berdasarkan keyakinan karena terbiasa merasa dipantau oleh Tuhan, dekat dengan Tuhan, diawasi oleh Tuhan, sebab Allah berfirman : Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan, melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir (QS.Qaf:18)


Dengan demikian seseorang apakah ia pejabat, pengusaha, remaja, seorang suami ataupun istri akan selamat bila saja ia menyadari bahwa dia selalu dipantau oleh Tuhannya.
Sidang jum’at rahimakumullah;

Ada beberapa sikap yang perlu dibudayakan seorang beriman saat melakukan puasa Ramadhan. Diantaranya adalah: Keharusan Untuk Jujur
Kejujuran adalah kesucian nurani yang memancarkan kebenaran berbuat, ketepatan dalam bekerja, bisa dipercaya dan tidak mau berdusta. Banyak sekali ayat maupun hadits yang menekankan dilakukannya sikap-sikap tersebut. Diantaranya firman Allah ta’ala :
فَمَنْ أَظْلَمُ مِمَّن كَذَبَ عَلَى اللَّهِ وَكَذَّبَ بِالصِّدْقِ إِذْ جَاءهُ أَلَيْسَ فِي جَهَنَّمَ مَثْوًى لِّلْكَافِرِينَ
“Maka siapakah yang lebih dzalim daripada orang-orang  yang berbuat dusta terhadap Allah, dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadaNya. Bukankah di neraka Jahannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir ?” (QS.al-Zumar:32)


Ayat ini menjelaskan bahwa kedustaan merupakan kezaliman yang amat sangat besar. Dengan demikian manusia tidak diperkenankan untuk berdusta sebab itu berarti melanggar janjinya kepada Allah yang telah disepakatinya sejak dalam kandungan.


Kebiasaan untuk berlaku jujur dan tidak mendustakan Allah dan sesama manusia adalah sikap-sikap yang dibudayakan orang yang beriman saat melakukan puasa Ramadhan.

Kaum Muslimin Rahimakumullah;

Sikap selanjutnya adalah Menjaga Amanah.  Kepercayaan yang diberikan kepada orang lain, sudah barang tentu didasari oleh kepercayaan akan kejujuran seseorang. Oleh karenanya seorang muslim harus merasakan bahwa tugas dan kepercayaan merupakan amanah yang harus dijaga atau ditunaikan. Islam memberikan perlawanan yang keras terhadap setiap pengkhianatan atas amanah. Sebagaimana firman Allah swt. : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan RasulNya dan juga janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui” (QS.al-Anfal:27)

Selanjutnya adalah sikap taqwa. Dalam pengertiannya yang lebih luas, taqwa dapat dipahami sebagai sikap waspada manusia untuk menjaga dirinya dari kemurkaan Allah dengan jalan tidak melanggar ketentuan-ketentuanNya. Taqwa juga mengindikasikan kesiapan manusia untuk menjalani kehidupan dan proses selanjutnya di hari kemudian. Jadi di sini terlihat kewaspadaan bahwa apa saja yang dipikirkan dan diperbuat di dunia harus dipahami keterkaitannya dengan hari kemudian.

Dengan taqwa itu ia akan bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugas, dan tidak sombong atas hasil-hasilnya.

Kaum muslimin sidang jum’at rahimakumullah;

Dari poin-poin di atas dapat dilihat bagaimana puasa Ramadhan merupakan latihan dan penataan Islam terhadap penumbuhan kemampuan pengendalian diri (self control) orang-orang yang beriman secara mandiri, sehingga potensi-potensi pengendalian diri yang ada dalam dirinya dapat dikembangkan untuk peningkatan kualitas dirinya. Inilah yang menjadi faktor keunggulan kompetitif setiap orang yang beriman, berkat latihan yang diikutinya secara serius pada bulan Ramadhan.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ ,رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. اَللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ إِلَيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ. وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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